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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Internalisasi makna hijab oleh mahasiswi muslim di kota Bandung tidak hanya 

diberikan oleh orang yang berpengaruh di rumah seperti orang tua (ayah dan ibu) 

tetapi juga diberikan oleh ustad, guru pembimbing di sekolah maupun senior di 

dalam suatu organisasi.  

2.  Eksternalisasi, para mahasiswi muslim mengetahui hijab yang syar’i dan berusaha 

memenuhinya, terciptanya konsensus sosial disekitar mahasiswi muslim tersebut 

tergantung pada situasi dan kondisi tempat mereka berada, mahasiswi muslim pun 

menyesuaikan perilaku mereka dengan atribut hijab yang mereka pakai.  

3. Realitas Subyektif, para mahasiswi muslim tersebut meyakini  manfaat dari hijab 

yang mereka pakai, dan sepakat bahwa kehormatan perempuan tergantung dari 

penutup (hijab) yang digunakannya. 

4. Makna hijab yang dikonstruksi oleh mahasiswi di kota Bandung memiliki 

intepretasi yang berbeda-beda terhadap hijab, tergantung pada faktor historis dan 

situasional dimana mahasiswi tersebut berada yaitu Aktualisasi diri seorang 
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muslim dan presentasi diri, Bentuk pengangkatan derajat wanita oleh Tuhan, 

Kewajiban dan kebutuhan seorang muslimah, Istimewa dengan identitas diri 

sebagai muslim, Membantu dalam menjalankan kewajiban terhadap Tuhan. Makna 

hijab yang dimiliki oleh mahasiswi muslim pun cenderung mengalamai 

penyempitan makna dan lebih dipahami sebagai pakaian oleh mahasiswi muslim 

di kota Bandung. 

5.2 Saran  

Adapun saran – saran yang ingin peneliti berikan kepada : 

A. Mahasiswi Muslim  

1.  Mahasiswi muslim seharusnya mengikuti berbagai kajian, diskusi atau studi 

literatur mengenai kehormatan wanita agar lebih paham mengenai betapa 

pentingnya nilai kehormatan yang dimiliki oleh wanita 

2. Belajar mengenakan hijab (pakaian) secara syar’i dan mendalami berbagai 

macam literatur mengenai penggunaan hijab (pakaian) yang di syariatkan 

oleh agama Islam, guna menghindari kekeliruan di dalam 

mengaktualisasikan pengabdian terhadap Tuhan yang mengakibatkan 

berkurangnya nilai ibadah 



162 
 

3.  Konsisten atau istiqomah di dalam menggunakan hijab jangan sampai 

menggunakan hijab (pakaian) pada saat tertentu saja, wanita muslim lebih 

cantik saat mengenakan hijab. 

4. Terus menerus berusaha untuk memperbaiki akhlak, walau manusia tidak 

pernah ada yang sempurna tapi umat manusia diwajibkan untuk terus 

menerus memperbaiki diri terutama menjaga ucapan dari ucapan yang tidak 

berfaedah atau tidak bermanfaat. 

5. Tampil cantik boleh, tapi jangan sampai berdandan berlebihan guna 

menghindari tabbaruz atau berdandan seperti orang jahiliyah. 

6. Pakailah hijab kemanapun anda pergi, guna menghindari pelecehan baik 

verbal maupun non verbal dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.  

  B. Peneliti Selanjutnya 

1.  Peneliti  sangat menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penelitian yang 

dilakukan mengenai makna hijab ini, salah satunya adalah kurangnya fokus 

penelitian sehingga penelitian terkesan bias dan kurang tajam. Bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengambil tema mengenai hijab ataupun segala 

bentuk penelitian makna peneliti menyarankan agar lebih fokus menentukan 

makna apa yang dicari sehingga penelitian dapat lebih tajam dan terfokus. 
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2. Sebaiknya memasukan pandangan dari semua informan pendukung 

mengenai suatu pertanyaan penelitian agar peneliti dapat menemukan 

perbandingan dari berbagai sudut pandang yang berbeda untuk memperkaya 

hasil penelitian. 

3. Sediakan waktu yang cukup untuk mengkaji ulang data hasil penelitian agar 

mendapatkan temuan yang mendalam di dalam pembahasan.  

4. Pada saat melakukan observasi dan wawancara terselubung di lapangan 

dengan studi fenomenologi, usahakan dapat mengambil dokumentasi (foto), 

bila kesulitan ajaklah kolega anda yang dapat diajak bekerjasama. 

5. Perbanyak berdiskusi dengan pembimbing maupun kolega anda mengenai 

topik penelitian yang anda lakukan, jangan malu bertanya. 

6. Pada saat analisis data, seusai reduksi data dan penyajian data secara naratif 

disiplinlah melakukan verifikasi dengan menggunakan teknik-teknik 

keabsahan data untuk mendapatkan suatu konklusi yang tajam. 

7. untuk kedepannya bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema 

penelitian sejenis, pertimbangkan untuk memasukan mahasiswi muslim yang 

tidak mengenakan hijab (pakaian) guna memperkaya dan memperdalam hasi 

penelitian.  
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